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ANALISIS STRUKTUR PERILAKU KINERJA INDUSTRI TRANSPORTASI 
ANTARKOTA DI SULAWESI SELATAN 
 
Fuad Dwi Darmawan 
Sri Undai Nurbayani 
Hamrullah 
 
Penelitian ini bertujuan antara lain untuk menganalisis industri transportasi 
antarkota di kota Sulawesi Selatan. Pendekatan Struktur, Perilaku, Kinerja 
digunakan dalam analisis ini untuk melihat fenomena yang terjadi pada industri 
transportasi antarkota. Pengaruh struktur industri terhadap perilaku perusahaan 
dan menganalisis hubungan struktur, perilaku dan kinerja dalam industri 
transportasi antarkota di kota Sulawesi Selatan dengan19 perusahaan sebagai 
sampel. 
Penelitian dilakukan dengan melakukan analisis terhadap data primer, yang 
didapat dari wawancara dan kuesioner terhadap pengusaha transportasi 
antarkota yang ada di Sulawesi Selatan, Analisis data dilakukan dengan 
regresi. Variabel-variabel bebas yang digunakan antara lain : Pangsa Pasar 
(X1), Efisiensi internal (X2), Prodktifitas Tenaga Kerja (X3), Jumlah Armada 
(X4). Sedangkan variabel terikat adalah ukuran dari keuntungan yang diproksi 
dengan menggunakan Price-Cost Margin (PCM). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Efisiensi internal (x2) dan 
Prodktifitas Tenaga Kerja (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
variabel Price-Cost Margin (PCM), sedangkan variabel Pangsa Pasar (X1) dan 
Jumlah Armada (X4) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap variabel 
PCM. Dari hasil analisis ini kemudian dapat dideteksi bahwa struktur pasar yang 
ada pada industri transportasi antarkota di Sulawesi Selatan  merupakan tipe 
pasar persaingan Oligopoli. Hal ini dapat dilihat dengan hanya beberapa 
perusahaan menguasai pangsa pasar dan jenis barang yang homogen. 
 
Kata Kunci : Paradigma Struktur-Perilaku-Kinerja, Pangsa Pasar , Efisiensi 
internal, Prodktifitas Tenaga Kerja, Jumlah Armada, Price-Cost 







ANALYSIS OF STRUCTURE  CONDUCT  PERFORMANCE CITY 
TRANSPORTATION INDUSTRY IN SOUTH SULAWESI 
 
Fuad Dwi Darmawan 




This research aims to analyze the condition of city transportation industry in 
South Sulawesi. Structure – Conduct – Performance approach is used to 
analyze the phenomenon on city transportation industry. Effect of structure 
industry to enterpriser conduct and to analyze relation of structure, conduct and 
performance on city transportation industry in South Sulawesi with 19 
enterpriser as sampel. 
Using primery data from interview and quesioner on enterpriser city 
transportation in South Sulawesi, research is analyzed by regression. The 
independent variables that include on this research are : Market Share (X1), x-
efficiency (X2), Labour Productifity (X3) and Total Fleet (X4). The dependent 
variable is Price-Cost Margin (PCM) as the proxy of profitability. 
The result of this research shows that X-effeciency variable (X2) and Labour 
Productifity (X3)  are positive and significant to price-cost margin.Market Share 
(X1) and Total Fleet (X4) variables are positive and not significant to price-cost 
margin variablle. From the analysis its concluded that market structure is on the 
Oligopoly competition. It is because there are some producers on the industry 
has market powerand  there are homogeny on the product. 
 
Keywords : Strukture-Conduct-Performance paradigm, Market Share, x-
efficiency, Labour Productifity and Total Fleet, Price Cost Margin 
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1.1 Latar Belakang 
Pertumbuhan sektor industri transportasi antarkota yang sangat pesat 
memungkinkan nya perusahaan-perusahaan besar yang memilki modal kuat 
dan berskala besar serta menimbulkan ketatnya persaingan antar perusahaan 
dalam industri. Dalam kenyataannya, persaingan tersebut bisa dalam bentuk 
persaingan yang sehat atau kurang sehat yang dapat menjatuhkan pihak lain. 
persaingan yang kurang sehat dapat berupa praktek monopoli atau hambatan 
masuk ke pasar.  
Teguh (2010) mengemukakan bahwa kinerja pasar merupakan hasil-
hasil atau prestasi yang muncul di dalam pasar sebagai reaksi akibat terjadinya 
tindakan para pesaing pasar yang menjalankan berbagai strategi dan 
menguasai kondisi pasar. Kinerja pasar dapat muncul dalam berbagai bentuk, 
seperti harga, keuntungan, dan efisiensi. Harga sering dijadikan sebagai faktor 
terpenting dalam pembedaan kinerja pasar yang bersaing sempurna dengan 
pasar yang tidak bersaing. Pada pasar persaingan sempurna harga jual yang 
terjadi di pasar cenderung lebih rendah karena mengikuti gejolak pasar yang 
berlangsung dikarenakan di dalam pasar tidak ada satupun produsen yang 
dapat mengendalikan pasar. Sebaliknya pada pasar yang tidak bersaing seperti 
monopoli harga jual di pasaran cenderung tinggi karena produsen monopolis 
memiliki kemampuan penuh guna mengendalikan pasar sehingga monopolis 
dapat menentukan harga jual yang tinggi sesuai kehendaknya dibanding harga 
jual yang ditentukan oleh persaingan pasar sempurna.Perusahaan-perusahan 
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besar yang bermodal kuat akan memiliki kekuatan yang besar dalam pasar 
yang akan merugikan konsumen.  
Peran industri transportasi antarkota sangat besar dalam menunjang 
mobilitas warga Kota Makassar dan Provinsi Sulawesi Selatan pada umumnya 
untuk melakukan aktivitasnya. Kebutuhan jasa trasnportasi  penduduk kota di 
dalam wilayah Kota Makassar dan provinsi Sulawesi Selatan  dilayani 
Perusahaan Otobus. 
Perusahaan Otobus adalah perusahaan yang memberikan jasa untuk  
memenuhi kebutuhan transportasi umum bagi masyarakat dengan mobilitas 
tinggi. Minat masyarakat yang tinggi pada jasa indsutri transportasi antarkota 
merupakan magnet bagi pengusaha untuk berinvestasi dalam industri ini. 
Tabel 1.1 berikut menunjukkan  jumlah perusahaan angkutan antarkota 
dalam provinsi di Sulawesi Selatan hingga tahun 2015 adalah 19 perusahaan 
dengan total kendaran sebanyak 357 unit. Jenis armada yang terbagi dua jenis 
yaitu jenis bus dan mobil penumpang. Jumlah kendaraan yang dimiliki oleh 
perusahaan Otobus dapat menggambarkan kapasitas produksi (jasa) yang 
dihasilkan karena dengan semakin banyak kendaraan maka akan semakin 
banyak penumpang yang dapat dilayani, artinya perusahaan tersebut dapat 
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Jumlah perusahaan yang terdapat di dalam suatu industri akan 
mempengaruhi tingkat persaingan yang terjadi dalam industri tersebut. 
Semakin banyak perusahaan yang masuk ke dalam industri, maka tingkat 
persaingan akan semakin ketat. Akibatnya masing-masing perusahaan akan 
bersaing untuk meningkatkan pangsa pasarnya.  
Dalam pasar terdapat pelaku pasar yang mengendalikan keadaan 
pasar, hal ini dinyatakan sebagai perilaku pasar. Perilaku pasar adalah pola 
tingkah laku para pelaku pasar dalam melakukan penyesuaian dengan struktur 
pasar yang dihadapi dapat berupa praktek-praktek penentu harga komoditi, 
seragamnya biaya pemasaran, praktek persaingan bukan harga seperti kolusi, 
pasar gelap, praktek-praktek tidak jujur dan kebijaksanaan harga yang kurang 
mendorong perbaikan mutu. Keragaman pasar sangat ditentukan oleh struktur 
pasar dan perilaku pasar. Keragaman pasar dapat dilihat dari tingkat harga dan 
marjin pemasaran (Cramer and Jansen, 1994). 
Kekuatan ini bisa diperoleh karena perusahaan-perusahaan 
mempunyai kemampuan untuk memanfaatkan kebijakan proteksi dan 
penanaman modal asing yang akan mengarah pada terbentuknya konsentrasi 
dalam pasar. Kekuatan ini akan mepengaruhi struktur pasar didalam industri. 
Terbentuknya struktur pasar maka akan mengarah pada monopoli atau 
oligopoli. Selanjutnya struktur pasar tersebut akan mepengaruhi perilaku. Untuk 
dapat terus bertahan dalam industri  dengan persaingan yang semakin ketat. 
Perusahaan-perusahaan dalam industri harus melakukan beberapa perilaku 
yang pada akhirnya akan mempengaruhi kinerja perusahaan pada industri 
seperti menyebabkan keuntungan berlebih bagi perusahaan. Dalam SCP 
hubungan ketiga komponen tersebut saling mempengaruhi termasuk adanya 
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faktor-faktor lain seperti. teknologi, progresivitas, strategi dan usaha-usaha 
untuk mendorong penjualan (Martin, 2002). 
 Apabila tidak ada pengawasan yang ketat, maka akan menciptakan 
suatu bentuk persaingan yang tidak sehat dimana itu akan merugikan pesaing 
lain. Oleh karena itu, kajian mengenai analisis industri transportasi antarkota di 
Sulawesi Selatan menjadi cukup penting. 
1.2 Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana struktur, perilaku dan kinerja industri transportasi antarkota  
di Sulawesi Selatan? 
2. Seberapa besar  pengaruh struktur pasar, faktor efisiensi internal, 
produktifitas tenaga kerja dan jumlah armada terhadap kinerja industri 
transportasi antarkota di Sulawesi Selatan? 
1.3  Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang dijelaskan 
sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini antara lain: 
1. Menganalisis struktur, perilaku dan kinerja industri transportasi 
antarkota  di Sulawesi Selatan. 
2. Menganalisa pengaruh struktur pasar, faktor efisiensi internal, 
produktifitas tenaga kerja dan jumlah armada terhadap kinerja (Price 




1.4  Manfaat Penelitian 
 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada berbagai 
pihak, antara lain: 
1. Bagi penulis, penelitian ini dapat menambah wawasan mengenai 
industri transportasi antarkota  di Sulawesi Selatan. 
2. Bagi pemerintah maupun lembaga atau instansi terkait, penelitian ini 
dapat menjadi bahan masukan untuk pengembangan industri 
transportasi antarkota di Sulawesi Selatan. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menjadi bahan referensi dan 




BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Landasan Teori 
Menurut Hasibuan (1993) pengertian industri sangat luas, dapat dalam 
lingkup makro dan mikro. Secara mikro, sebagaimana dijelaskan dalam teori 
ekonomi mikro. Secara mikro, industri adalah kumpulan dari perusahaan-
perusahaan yang menghasilkan barang yang homogen, atau barang yang 
mempunyai sifat saling menggantikan secara erat. Namun, dari segi 
pembentukan pendapatan, yang bersifat makro, industri adalan kegiatan 
ekonomi yang menciptakan nilai tambah.  
Ekonomi industri merupakan suatu keahlian khusus dalam ilmu ekonomi 
yang menjelaskan tentang perlunya pengorganisasian pasar dan bagaimana 
pengorganisasian pasar ini dapat mempengaruhi cara kerja pasar industri. 
Ekonomi industri menelaah struktur pasar dan perusahaan yang secara relatif 
lebih menekankan kepada studi empiris dari faktor-faktor yang mempengaruhi 
struktur, perilaku dan kinerja. Organisasi industri berkaitan erat dengan 
kebijaksanaan pemerintah dalam usaha mencapai tujuan, yaitu tercapainya 
efisiensi di tingkat perusahaan, industri dan efisiensi ekonomi nasional secara 
keseluruhan (Jaya, 2001).  
Menurut teori organisasi industri, terdapat sebuah konsep SCP atau 
Structure-Conduct-Performance. Teori tersebut menjelaskan bahwa kinerja 
suatu industri pada dasarnya sangat dipengaruhi oleh struktur pasar. Struktur 
pasar menunjukkan atribut pasar yang mempengaruhi sifat proses persaingan. 
Unsur-unsur struktur pasar meliputi: konsentrasi, diferensiasi produk, hambatan 
masuk ke dalam pasar, struktur biaya dan tingkat pengaturan pemerintah. 
Struktur pasar penting, karena akan menentukan perilaku dan strategi 
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perusahaan dalam suatu industri dan kemudian perilaku akan mempengaruhi 
kinerja (Jaya, 2001). 
Hubungan paling sederhana dari ketiga variabel tersebut yaitu 
Structure-Conduct-Performance adalah hubungan linier dimana struktur 
mempengaruhi perilaku kemudian perilaku mempengaruhi kinerja. Dalam SCP 
hubungan ketiga komponen tersebut saling mempengaruhi termasuk adanya 
faktor-faktor lain seperti. teknologi, progresivitas, strategi dan usaha-usaha 
untuk mendorong penjualan (Martin, 2002). 
Struktur (structure) suatu industri akan menentukan bagaimana perilaku 
para pelaku industri (conduct) yang pada akhirnya menentukan kinerja 
(performance) industri tersebut. Gambar 2.1 menunjukkan hubungan linier 
Struktur-Perilaku-Kinerja (SCP) suatu perusahaan. 




Sumber: Martin (2002)  
Struktur pasar merupakan kunci penting dari pola konsep konvensional 
dalam bidang ekonomi industri. Setiap perusahaan memiliki suatu struktur pada 
masing-masing keadaan tertentu (Jaya, 2001).  
Menurut Lipczynski (2005), skema, paradigma SCP dapat dilihat dalam 
Gambar 2.2. sesuai dengan dasar paradigma SCP, hubungan utama terjadi dari 
struktur melalui perilaku mempengaruhi kinerja. Akan tetapi, ada berbagai 
timbal balik yang juga mungkin terjadi yaitu: kinerja mempengaruhi perilaku, 
perilaku mempengaruhi struktur, dan dari kinerja mempengaruhi struktur pasar. 
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Dalam melakukan analisis organisasi industri, ada empat cara untuk 
mengamati hubungan antara struktur, perilaku, dan kinerja (Hasibuan, 1993). 
Cara tersebut yaitu: pertama, hanya memperdalam  hubungan antara struktur 
dan kinerja. Kedua, menelaah struktur terhadap perilaku lalu kepada kinerja. 
Ketiga, menelaah hubungan kinerja dan perilaku, baru mengaitkannya dengan 
struktur. Keempat, tidak mengamati kinerja sama sekali karena dianggap sudah 
terjawab dari menelaah hubungan antara perilaku dan struktur.  
2.1.1.Struktur Pasar 
Struktur industri didefinisikan dalam terminologi distribusi jumlah dan 
ukuran dari perusahaan-perusahaan yang ada dalam industri. Struktur industri 
merupakan cerminan dari struktur pasar suatu industri (Bain 1968 dalam 
Kuncoro 2007). 
Struktur pasar merupakan elemen strategis yang relatif permanen dari 
lingkungan perusahaan yang memengaruhi dan dipengaruhi oleh perilaku dan 
kinerja di dalam pasar (Kohc, 1997). Struktur pasar menunjukkan atribut pasar 
yang memengaruhi sifat persaingan. Struktur pasar biasanya dinyatakan dalam 
ukuran distribusi perusahaan pesaing. Elemen struktur pasar adalah pangsa 
pasar (market share), konsentrasi (consentration), dan hambatan (barrier) 
(Jaya, 2001).    
Struktur industri menggambarkan bagaimana industri diorganisasikan. 
Hal ini terkait dengan hubungan dari, sesama produsen, sesama konsumen, 
produsen dan konsumen, dan produsen yang telah ada terhadap produsen baru 
yang masuk ke pasar (Bain 1968). Menurut teori ekonomi industri, struktur 
industri menentukan tingkat kompetisi dan merupakan faktor yang berpengaruh 
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pada perilaku dan kinerja dari suatu industri (perusahaan-perusahaan yang ada 
dalam industri). 
Struktur pasar berkaitan dengan lingkungan di mana pasar tersebut 
beroperasi. Lingkungan tersebut menyangkut banyaknya produsen atau 
perusahaan, fungsi biaya, fungsi keuntungan, dan kendala yang menghalangi 
produsen untuk masuk ke dalam suatu industri . Struktur pasar juga 
menggambarkan pangsa pasar dari perusahaan-perusahaan di pasar dalam 
suatu industri. Untuk memperluas pangsa pasar tersebut, suatu perusahaan 
menghadapi sejumlah rintangan. Semakin besar hambatan untuk masuk, 
semakin tinggi tingkat konsentrasi struktur pasar. Hambatan masuk meliputi 
faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pemerintah untuk memasuki pasar, 
yaitu besarnya investasi yang dibutuhkan, efisiensi tingkat produksi, 
bermacam-macam usaha penjualan, serta besarnya sunk cost.   
Struktur pasar mengenal berbagai jenis pasar. Pasar persaingan 
sempurna, monopoli, dan oligopoli. Namun, jenis pasar persaingan sempurna 
dan monopoli sangat jarang ditemukan dalam pasar.  Setiap struktur pasar 
berada di antara pasar monopoli (pangsa pasar yang tinggi dan rintangan untuk 
masuk tinggi) dan pasar persaingan sempurna (pangsa pasar kecil dan 
rintangan masuk pasar rendah). Setiap perusahaan memiliki suatu struktur 
pasar pada masing-masing keadaan tertentu yang memengaruhi perilaku dari 
perusahaan. 
a. Konsentrasi (Concentration) 
Indeks konsetrasi digunakan untuk mengukur suatu tingkat konsentrasi. 
Ukuran-ukuran ini mempunyai kelemahan dan keunggulan tersendiri, jadi tidak 
ada ukuran konsentrasi perusahaan yang benar-benar sempurna. 
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Douglas F. Greer pada tahun 1984 dalam Hasibuan 1993, menjelaskan 
bahwa terdapat empat sebab pokok terjadinya konsentrasi industri yang 
meningkat atau menurun, yakni pertama, nasib baik (luck); kedua, karena 
adanya sebab teknis (luasnya pasar, skala ekonomi, kelangkaan sumber daya, 
dan pertumbuhan pasar serta yang terpenting adalah kemajuan teknologi); 
ketiga, karena kebijaksanaan pemerintah (adanya undang-undang anti-
monopoli, patent, lisensi, dan berbagai regulasi); dan keempat, kebutuhan 
bisnis sehingga ada kebijaksanaan perusahaan untuk mengambil keputusan 
tertentu (merjer, diferensiasi produk, dan praktek-praktek bisnis yang 
membatasi perusahaan lain untuk beroperasi.   
Pasar Monopoli menggunakan Indeks Lerner (IL) untuk menentukan 
derajat kekuatan monopoli. Indeks Lerner secara tidak langsung mengukur laba 
yang diperoleh dalam suatu industri. IL membandingkan antara perbedaan 
harga yang berlaku dangan biaya marjinal terhadap harga tersebut. IL 
cenderung mengukur kinerja industri, bukan struktur pasar industri. Menurut 
perhitungan Indeks Lerner, semakin tinggi IL semakin kuat derajat 
monopolinya. 
Sedangkan pasar oligopoli memakai patokan Konsentrasi Industri (KI) 
untuk mengukur derajat kekuatan oligopoli. Sementara struktur pasar oligopoli 
ditentukan oleh seberapa besar konsentrasi industrinya. Konsentrasi industri 
menunjukkan kekuatan pasar oligopoli dan derajat kesulitan pesaing baru untuk 
memasuki pasar. Tingkat persaingan yang lemah ditunjukkan oleh KI yang 
tinggi, begitu pula sebaliknya. Tingkat persaingan akan menguat pada posisi KI 
yang rendah. Tinggi rendahnya KI dipengaruhi oleh jumlah perusahaan yang 
keluar masuk pasar. Hal tersebut juga bergantung pada kekuatan faktor 
produksi dan kapasitas produksi perusahaan bersangkutan.  
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Indeks Bain mirip perhitungan Indeks Lerner. Yang dihitung adalah 
keuntungan dari setiap perusahaan. Tingkat keuntungan dapat dibandingkan 
antarindustri. Indeks Bain diukur berdasarkan keuntungan relatif perusahaan-
perusahaan besar terhadap total industri. Dengan demikian, tingkat laba tidak 
dihitung hanya untuk satu perusahaan, tetapi bersifat agregatif dalam suatu 
industri yang diamati. Sebagai indeks alternatif dapat juga dihitung berdasarkan 
besarnya investasi yang dimiliki perusahaan (equity). Pangsa keuntungan 
perusahaan-perusahaan besar terhadap total adalah Indeks Bain (IB) yang 
menunjukkan derajat KI. Jika tingkat laba yang dimiliki relatif tinggi, maka 
strukturnya diperkirakan adalah monopoli. 
Indeks Hirscman-Herfindahl melakukan pendekatan dengan 
menghitung pangsa penjualan (sales) perusahaan-perusahaan besar relatif 
terhadap total penjualan pasar. Seperti hanya dalam perhitungan IL dan IB, 
dihitung untuk mengkaji kinerja industri tertentu. HHI ini sangat sensitif terhadap 
perusahaan yang mempunyai pangsa pasar cukup besar. Perusahaan yang 
mempunyai pangsa pasar kecil akan memberikan kontribusi yang juga kecil 
terhadap HHI dan konsentrasi industri. 
b. Pangsa Pasar (Market Share) 
Pangsa pasar adalah pangsa dari pendapatan penjualan total. Pangsa 
pasar merupakan indikator yang paling penting dalam menentukan derajat 
kekuasaan monopoli, dalam skala ordinal (dibandingkan dari pangsa pasar 
yang tinggi atau paling rendah dalam pasar yang sama). Semakin tinggi pangsa 
pasar maka kekuasaan monopoli semakin besar, sedangkan jika pangsa 
pasarnya rendah maka kekuatan monopoli yang dimiliki akan semakin kecil 
atau bahkan tidak ada sama sekali (Shepherd, 1990). 
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Pangsa pasar sering digunakan sebagai indikator proksi untuk melihat 
adanya kekuatan pasar dan menjadi indikator tentang seberapa pentingnya 
suatu perusahaan di dalam pasar. Setiap perusahaan memiliki pangsa 
pasarnya sendiri, dan besarnya berkisar antara 0 hingga 100 persen dari total 
penjualan seluruh pasar. Kesuksesan suatu perusahaan biasanya selain 
digambarkan oleh profit dan harga saham, juga ditentukan oleh besarnya 
pangsa pasar. Secara umum terdapat korelasi positif antara pangsa pasar 
dengan profitabilitas. Tabel 2.1. menunjukkan tipe-tipe pasar yang dilihat dari 
kondisi pangsa pasarnya. 
Tabel 2.1. Tipe Pasar 
Sumber : Jaya (2001) 
Tipe Pasar Kondisi Utama Contoh 
Monopoli Murni Suatu perusahaan 
memiliki pangsa pasar 
100 persen. 
PLN, Telkom, PAM 
Perusahaan dominan Suatu perusahaan yang 
memilki 50-100 persen 
dari pangsa pasar dan 
tanpa pesaing yang 
kuat. 
Surat kabar, Jasa 
Pencucian foto. 
Oligopoli ketat Penggabungan empat 
perusahaan yang 
memiliki pangsa pasar 
60-100 persen 
Perbankan lokal, siaran 
tv, bola lampu, sabun, 
toko buku, rokok dan 
semen 
Oligopoli longgar Penggabunang empat 
perusahaan yang 
memiliki pangsa pasar 
40 persen atau kurang. 
Kayu, perkakas, mesin-
mesin kecil, majalah, 
batu baterai, obat-
obatan. 
Persaingan monopolistik Banyak pesaing yang 
efektif, tidak satupun 
yang memiliki lebih dari 




Persaingan muni Lebih dari 50 pesaing 
yang mana tidak 
satupun yang memilki 
pangsa pasar berarti. 
Sapi dan unggas. 
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c. Hambatan untuk Masuk (Barrier To Entry) 
Hambatan untuk memasuki sebuah pasar dapat dilihat dari mudah 
tidaknya suatu pesaing untuk masuk ke dalam suatu pasar. Hambatan untuk 
memasuki sebuah pasar dapat disebabkan oleh munculnya persaingan yang 
semakin ketat. Salah satu cara yang digunakan untuk melihat hambatan masuk 
dalam penelitian ini adalah dengan mengukur skala ekonomi yang dillihat 
melalui output perusahaan yang menguasai pasar. Nilai output tersebut 
kemudian dibagi dengan output total industri. Data ini disebut dengan Minimum 
Efficiency Scale (MES). 
Produsen yang efisien dalam berproduksi pada dasarnya memiliki 
kekuatan alamiah untuk menghambat para pesaing potensial untuk memasuki 
pasar. Harga jual produk yang ditawarkan oleh produsen kepada konsumen 
dapat diatur pihak produsen yang mapan menurut selera yang diinginkan. 
Produsen yang mapan dapat menentukan tingkat harga dan output yang 
diinginkan untuk menentukan keuntungan. Sebaliknya pada produsen yang 
memiliki keputusan yang lemah dalam memasuki pasar akan sulit menentukan 
tingkat harga dan output, hal ini pula yang menyebabkan produsen lemah akan 
sering gagal melakukan penetrasi pasar dan menguasai keadaan pasar. Jaya 
(2001) mengemukakan bahwa masuknya hambatan dalam mencakup segala 
sesuatu akan memungkinkan terjadinya kecepatan pesaing baru. Shepherd 
(1990) dalam Sari (2001), menyatakan bahwa hambatan terdiri dari dua jenis, 
yaitu hambatan eksogen dan hambatn endogen. Hambatan eksogen 
merupakan hambatan untuk masuk ke dalam suatu pasar yang berasal dari luar 
perusahaan, seperti: modal, skala ekonomi, diferensiasi produk, diferensiasi 
intensitas penelitian dan pengembangan, investasi yang besar dan integrasi 
vertikal. Sedangkan hambatan endogen dapat berupa kebijakan harga dari 
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establish firm, strategi penguasaan produksi, strategi penggunaan bahan baku, 
strategi pemasaran produk dan image dari loyalitas merek produk itu sendiri.  
Menurut Hasibuan (1993) dinyatakan bahwa alasan pemerintah 
melakukan rintangan masuk, untuk melindungi suatu industri dengan alasan: 
a. Kapasitas sudah cukup dan tidak perlu ada perusahaan baru yang masuk; 
b. Dengan menunjuk hanya perusahaan tertentu saja yang boleh berproduksi; 
c. Memberikan fasilitas tertentu kepada perusahaan tertentu, misalnya 
keringanan biaya masuk (impor), subsidi bunga, memberikan pasar tertentu 
yang tidak boleh dimasuki oleh perusahaan lain. Dengan hak-hak 
mendapatkan fasilitas itu, sementara perusahaan lain tidak 
mendapatkannya, maka terjadi penyingkiran perusahaan lain (terjadi exit, 
bukan free-exit), karena kalah dalam persaingan tanpa fasilitas; dan 
d. Karena menyangkut kebutuhan rakyat banyak, sehingga terjadi 
perlindungan alamiah, pantas untuk dilindungi, oleh karena produksinya 
bersifat public-goods, seperti air minum, listrik, angkutan, dan telepon. 
 
2.1.2.  Perilaku Pasar 
Banyak hal yang dapat dipengaruhi dengan kebijakan yang akan diambil 
oleh suatu perusahaan. Pada kondisi pasar oligopoli perilaku setiap 
perusahaan yang sulit diperkirakan. Kondisi pasar oligopoli yang dipimpin oleh 
beberapa perusahaan dominan, pada umumnya perusahaan yang 
mendominasi pasar akan berlaku seperti halnya perusahaan monopoli akan 
menaikan harga untuk memperoleh keuntungan. Berbeda dengan kondisi 
pasar persaingan sempurna dimana perusahaan hanya bersifat sebagai 
penerima harga, pada pasar oligopoli tindakan yang mereka lakukan terkait 
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oleh strategi dimana pilihan tindakannya seringkali tergantung pada kebijakan 
yang diambil oleh pesaing terdekat (Jaya, 2001). 
Cramer and Jansen (1994), mengungkapkan bahwa dalam pasar 
terdapat pelaku pasar yang mengendalikan keadaan pasar, hal ini dinyatakan 
sebagai perilaku pasar. Perilaku pasar adalah pola tingkah laku para pelaku 
pasar dalam melakukan penyesuaian dengan struktur pasar yang dihadapi 
dapat berupa praktek-praktek penentu harga komoditi, seragamnya biaya 
pemasaran, praktek persaingan bukan harga seperti kolusi, pasar gelap, 
praktek-praktek tidak jujur dan kebijaksanaan harga yang kurang mendorong 
perbaikan mutu. aman pasar sangat ditentukan oleh struktur pasar dan perilaku 
pasar. Keragaman pasar dapat dilihat dari tingkat harga dan marjin pemasaran. 
Menurut Teguh (2010), pasar yang berstruktrur oligopoli cenderung 
memiliki perilaku kolusi, meskipun perilaku ini juga dapat terjadi pada pasar 
monopoli. Setiap pesaing yang berada pada pasar oligopoli pada dasarnya 
memiliki dua pilihan untuk berkolusi, yaitu menganut kolusi formal atau kolusi 
informal. Kolusi formal ditandai dengan adanya perjanjian-perjanjian yang 
bersifat mengikat. Perjanjian ini dapat meliputi persetujuan harga, produksi, 
wilayah pasar dan lainnya yang sifatnya saling menguntungkan. Disamping itu 
pada persekutuan yang bersifat formal diberlakukan pula ancaman-ancaman 
yang dikenakan kepada setiap anggota yang melakukan pelanggaran 
perjanjian yang telah disepakati. Berbeda dengan kolusi informal, anggota yang 
tergabung dalam persekutuan ini tidak saling mengenal secara langsung satu 
dengan yang lainnya secara tepat. Sebaliknya mereka akan bersekutu secara 
diam-diam guna menciptakan situasi yang aman bagi masing-masing pesaing 
yang terdapat di dalam pasar.  
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Pemimpin pasar (leader) biasanya akan menentukan harga dan output 
menurut pandangannya yang menguntungkan dan terhindar dari ancaman 
pemerintah dan persaingan pasar. Sebaliknya perusahaan-perusahaan kecil 
akan mengikuti harga yang telah disepakati oleh pemimpin pasar. Perusahaan-
perusahaan kecil bebas menentukan pilihan apakah akan mengikuti keputusan 
pemimpin pasar atau menentukan harga jual sesuai keputusan sendiri, namun 
dengan konsekuensi yang diterima yaitu akan menghadapi ancaman 
kemungkinan keluar dari pasar.  
2.1.3. Kinerja pasar 
 Kinerja merupakan hasil kerja yang dipengaruhi oleh struktur dan 
perilaku industri di mana hasil biasa diidentikkan dengan besarnya penguasaan 
pasar atau besarnya keuntungan suatu perusahaan di dalam suatu industri. 
Secara lebih terperinci, kinerja dapat pula tercermin melalui efisiensi, 
pertumbuhan (termasuk perluasan pasar), kesempatan kerja, prestise 
profesional, kesejahteraan personalia, serta kebanggan kelompok. 
 Kinerja (performance) suatu pasar merupakan unsur terakhir dalam 
konsep teori organisasi industri selain struktur dan perilaku. Kinerja 
(performance) dapat diukur melalui price cost margin dan pola profit, efisiensi, 
kemajuan teknologi, equity distribution. 
 Salah satu variabel penting yang biasa digunakan untuk mengukur 
kinerja adalah tingkat keuntungan atau profitabilitas perusahaan. Profitabilitas 
sendiri bisa dipandang dari beberapa perspektif. Berdasarkan pada studi yang 
dilakukan oleh Slade (2003) disebutkan bahwa setidaknya ada empat 
pendekatan yang digunakan dalam melihat profitabilitas. Dua pendekatan 
pertama dilihat berdasarkan perspektif organisasi industri, kemudiann satu 
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pendekatan berdasarkan pada perspektif ekonomi keuangan dan satu 
pendekatan lagi berdasarkan pada perspektif kelangkaan sumber daya. 
Keakuratan definisi profitabilitas juga sangat bergantung dari definisi pasar 
yang digunakan.    
 Pada praktiknya, ukuran kinerja dapat bermacam-macam, bergantung 
pada pada jenis industrinya. Pertama, ukuran kinerja berdasarkan sudut 
pandang manajemen, pemilik, atau pemberi pinjaman. Sedangkan yang kedua, 
kinerja dalam suatu industri dapat diamati melalui nilai tambah (value added), 
produktivitas, dan efisiensi. Nilai tambah merupakan selisih antara nilai input 
dan nilai output. Nilai input terdiri atas biaya bahan baku, biaya bahan bakar, 
jasa industri, biaya sewa gudang, mesin dan alat-alat, serta jasa-jasa industri. 
Sementara nilai output merupakan nilai barang yang dihasilkan.  
 Pada umumnya, untuk mengukur kinerja pasar suatu industri dapat 
digunakan salah satu dari empat variabel di bawah ini (Church dan Ware dalam 
Kuncoro, 2007): 
1. Laba ekonomis atau Rates of Returns of Investment (keuntungan 
ekonomi atau tingkat pengembalian investasi); Laba ekonomis adalah 
selisih antara pendapatan dan opportunity cost dari semua input. Dalam 
jangka panjang, laba ekonomis adalah indikator kekuatan pasar. Pada 
pasar persaingan, laba ekonomis berkurang dengan adanya penatang 
yang masuk ke dalam pasar. Namun, keuntungan ekonomi merupakan 
indikator yang kurang sempurna, karena boleh saja terjadi suatu 
perusahaan memiliki kekuatan pasar yang besar tetapi tidak 
mendapatkan economic profit. Tingkat pengembalian investasi adalah 
rasio antara pendapatan dengan investasi. Jika economic profit positif, 
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maka tingkat rate of return perusahaan akan lebih besar daripada 
competitive rate of return. 
2. Indeks Lerner atau Price-Cost Margin (PCM): PCM merefleksikan 
kinerja dari suatu industri yang dipengaruhi oleh besarnya penguasaan 
pasar (pangsa pasar) atau besarnya keuntungan suatu perusahaan 
dalam suatu industri. Price-Cost Margin sangat dipengaruhi oleh biaya-
biaya input dan biaya periklanan. Semakin besar persaingan pada suatu 
pasar maka industri-industri yang ada di dalamnya harus mengeluarkan 
biaya tambahan (extra cost) yang lebih besar agar dapat terus bertahan 
dalam pasar tersebut. 
3. Tobin’s q: pendekatan ini menggunakan penilaian pasar modal untuk 
menaksir laba ekonomis. Tobin’s q adalah rasio antara nilai pasar suatu 
perusahaan terhadap biaya penggantian (replacement cost) atas aset 
perusahaan. Nilai pasar suatu perusahaan adalah jumlah nilai stok dan 
utang perusahaan. 
4. Indeks Kinerja Dansby-Willig (IKDW). IKDW adalah indeks yang 
mencoba mengukur seberapa jauh kesejahteraan sosial, yang 
didefinisikan sebagai surplus konsumen dan produsen, akan meningkat 
apabila perusahan-perusahaan dalam suatu industri meningkatkan 









Secara umum kondisi pasar berdasarkan struktur-perilaku-kinerja dapat 
digambarkan sebagai berikut : 
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2.2  Hubungan Struktur dan Faktor-faktor lain yang Mempengaruhi  
Kinerja 
Analisis mengenai suatu organisasi industri dapat dilakukan dengan 
mengamati hubungan antara struktur, perilaku, dan kinerjanya (Hasibuan, 
1993). Cara tersebut yaitu: pertama, hanya memperdalam hubungan antara 
struktur dan kinerja. Kedua, menelaah struktur terhadap perilaku lalu kepada 
kinerja. Ketiga, menelaah hubungan kinerja dan perilaku, baru kemudiann 
mengaitkannya dengan struktur. Keempat, tidak mengamati kinerja sama sekali 
karena dianggap sudah terjawab dari menelaah hubungan antara perilaku dan 
struktur. 
Keterkaitan antara struktur, perilaku dan kinerja yang saling berinteraksi 
mempengaruhi proses alokasi hasil produksi kepada masyarakat secara efektif 
dan efisien. Seperti dijelaskan sebelumnya, sesuai paradigma SCP, struktur 
akan mempengaruhi perilaku (semakin rendah derajat konsentrasi maka akan 
semakin tinggi tingkat persaingan di pasar), perilaku akan mempengaruhi 
kinerja (semakin tinggi tingkat persaingan maka akan semakin rendah market 
power atau semakin rendah keuntungan perusahaan), dan struktur akan 
mempengaruhi kinerja (semakin rendah derajat konsentrasi pasar maka akan 
semakin tinggi tingkat persaingan, dan market power pun semakin rendah). 
2.2.1  Hubungan variable 
1. Hubungan antara pangsa pasar dengan PCM 
Semakin tinggi pangsa pasar, maka semakin tinggi kekuatan 
pasar yang dimiliki perusahaan tersebut dan mempunyai kekuatan 
monopoli penuh. Bila pangsa pasar yang dimiliki oleh perusahaan kecil, 
maka perusahaan tersebut mempunyai kekuatan monopoli pasar yang 
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kecil. Penguasaan pangsa pasar yang besar akan dimanfaatkan oleh 
perusahaan-perusahaan untuk semakin menguasai pasar. Penguasaan 
pasar yang semakin besar pada akhirnya akan mencapai keuntungan 
maksimal sebagai tujuan perusahaan 
 
2. Hubungan antara efisiensi dengan PCM 
Efisiensi adalah menghasilkan suatu nilai output yang 
maksimum dengan menggunakan sejumlah input tertentu, baik secara 
fisik maupun nilai ekonomis/harga. Menurut Jaya (2001), semakin 
efisien perusahaan maka akan meningkatkan keuntungan atau  PCM 
perusahaan. 
 
3. Hubungan antara produktifitas dengan PCM 
Menurut Jaya (2001) Produktivitas menunjukkan kemampuan 
dalam menghasilkan output pada periode waktu dengan 
membandingan input tenaga kerja yang dikeluarkan. Semakin tinggi 
tingkat produktivitas  maka akan meningkatkan keuntungan atau PCM 
perusahaan. 
 
4. Hubungan antara jumlah armada dengan PCM 
Jumlah armada menggambarkan kapasitas pelayanan yang 
dapat diperikan perusahaan. Jumlah armada yang  besar pada akhirnya 





2.3  Tinjauan Penelitian Sebelumnya  
 
Para peneliti terdahulu telah menunjukkan adanya hubungan antara 
kinerja pasar dengan struktur dan perilaku pasar menggunkan pendekatan SCP 
(Structure-Conduct-Performance). Beberapa peneliti mengaplikasikan 
hubungan ini ke dalam industri kecil dan menengah. Eko Prasetyo (2007) dalam 
penelitiannya berjudul “Hubungan Struktur Pasar dan Perilaku Pasar serta 
Pengaruh terhadap Kinerja Pasar” mengaplikasikan pendekatan struktur, 
perilaku, dan kinerja pada industri kecil kerajinan bambu di Bantul, Yogyakarta. 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa struktur dan perilaku signifikan 
mempengaruhi kinerja sebesar 98,26%. Nilai CR4 dan CR8 sebesar 18,91% 
dan 27,71% menunjukkan bahwa struktur pasar industri kecil kerajinan bambu 
di Bantul merupakan struktur pasar persaingan monopolistik. Sedangkan 
perilaku pasarnya lebih menekankan pada kreativitas dan modal sosial atau 
bersifat non-price competition. 
Menurut Talattov (2010) yang meneliti mengenai “Analisis Struktur, 
Perilaku dan Kinerja Industri Perbankan di Indonesia Tahun 2003-2008” 
dengan menggunakan Fixed Effect Model (FEM) menyatakan bahwa profit 
yang mencerminkan kinerja (performance) dalam industri perbankan di 
Indonesia dipengaruhi oleh struktur pasar yang di proxy dengan rasio aset (RA) 
serta dipengaruhi oleh efisiensi yang di proxy dengan market Share (MS) serta 
ada tiga variabel yang berpengaruh nyata pada taraf 0,05 (signifikan) terhadap 
variabel dependen (profit) yaitu Rasio Aset, Market Share, dan Net Interest 
Margin. 
Menurut Naylah (2010) yang meneliti mengenai ”Pengaruh Struktur 
Pasar Terhadap Kinerja Industri Perbankan Indonesia” dengan menggunakan 
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panel data menyatakan bahwa dari 16 sampel bank umum terbesar selama 
periode 2004 hingga 2008 konsentrasi pasar mempengaruhi profitabilitas 
perbankan Indonesia. 
2.4  Kerangka Pemikiran 
 
Penelitian ini akan membahas tentang struktur, perilaku, dan kinerja 
industri transportasi antarkota di Sulawesi Selatan. Penelitian ini berguna untuk 
mengetahui bagaimana struktur, perilaku, dan kinerja industri transportasi 
antarkota yang ada di Sulawesi Selatan. Berdasarkan kerangka pemikiran 
analisis struktur, perilaku, dan kinerja industri transportasi antarkota, penelitian 
ini bermula dari permintaan jasa transportasi antarkota  yang terus mengalami 
peningkatan, sehingga menciptakan persaingan pada sektor industri. 
Disamping itu persaingan yang terjadi antar industri akan mempengaruhi 
penerapan harga dan kinerja bagi masing-masing industri tersebut. Selanjutnya 
hal ini akan mempengaruhi struktur, perilaku, dan kinerja industri transportasi 
antarkota di Sulawesi Selatan.  
Masuknya industri baru juga menjadi salah satu faktor yang 
menyebabkan persaingan dalam industri sehingga dapat menciptakan 
perbedaan dalam suatu industri baru dapat menyebabkan persaingan yang 
baru bagi industri lainnya. Struktur pasar akan dijelaskan dengan besarnya 
pangsa pasar, konsentrasi rasio empat perusahaan terbesar, dan hambatan 
untuk memasuki pasar. Perilaku pasar dapat dijelaskan secara deskriptif 
dengan melihat strategi harga dan strategi promosi yang dijalankan oleh 
perusahaan transportasi antarkota. Sedangkan untuk kinerja pasar dapat dinilai 
dengan analisis Price Cost Margin (PCM) dan nilai efisiensi. Setelah diperoleh 
hasil penilaian struktur, perilaku, dan kinerja maka hal yang dilakukan 
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selanjutnya adalah melihat hubungan antara struktur, perilaku, dan kinerja 
pasar ini. Selanjutnya hal yang dianalisis adalah faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja perusahaan di industri transportasi antarkota di Sulawesi 
Selatan dengan melihat keterkaitan antara variabel-variabel antara hambatan 
masuk pasar (MES), konsentrasi rasio (CR4), produktivitas (PROD), dan 
efisiensi internal (X-eff) yang ditetapkan sebagai variabel independen, dan PCM 
ditetapkan sebagai variabel dependen. Pada akhirnya hasil yang diperoleh 



















2.5 Hipotesis Penelitian 
 
Penelitian mengenai pengaruh struktur terhadap kinerja industri telah 
banyak dilakukan oleh para peneliti ekonomi, terutama oleh pengamat industri. 
Hubungan variabel-variabel struktur dan kinerja dapat menghasilkan 
kesimpulan yang berbeda. Hal ini disebabkan adanya penggunaan proksi yang 
berbeda oleh para peneliti. 
Berdasarkan pengamatan teori dan penelitian terdahulu yang 
mendasari penelitian ini, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Hipotesis struktur, perilaku dan kinerja industri transportasi antarkota  di 
Sulawesi Selatan, yaitu: 














 Strategi harga 
 Strategi produk 
 
 
Hubungan Antara Strukur, Perilaku 
Dan Kinerja 
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Kinerja  
Industri Transportasi Antarkota  
Rekomendasi Dan Saran 
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a. Struktur pasar pada industri transportasi antarkota di Sulawesi 
Selatan diduga berbentuk oligopoli. 
b. Kinerja pada industri transportasi antarkota di Sulawesi Selatan 
diduga memiliki nilai (Price Cost Margin/PCM) yang tinggi. 
2. Hipotesis mengenai pengaruh struktur dan faktor- faktor yang 
mempengaruhi kinerja industri transportasi antarkota di Sulawesi 
Selatan : 
a. Diduga terdapat hubungan positif antara Struktur Pasar serta 
faktor efisiensi internal, produktifitas tenaga kerja dan jumlah 




BAB III  
METODE PENELITIAN 
3.1  Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Sulawesi Selatan, Provinsi Sulawesi Selatan 
dengan studi kasus Struktur, Perilaku, dan Kinerja Industri transportasi 
antarkota di Sulawesi Selatan. 
3.2. Populasi  
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini mencakup PO BUS 
industri transportasi antarkota  di Kota Makassar. Berdasarkan data dari Dinas 
Perhubungan Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2015, perusahaan PO BUS di 
Sulawesi Selatan berjumlah 19 perusahaan.  
3.3. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data 
kuantitatif dan data kualitatif. Dalam penelitian ini, data kuantitatif terdiri dari 
jumlah perusahaan dan tenaga kerja, jumlah output dan penjualan, serta data-
data yang menyangkut profitabilitas perusahaan. Sedangkan data kualitatif 
dalam penelitian ini meliputi strategi-strategi (perilaku) yang dilakukan olah 
masing-masing perusahaan. 
Menurut sumbernya data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh langsung melalui 
wawancara kepada masing-masing pengusaha PO Bus sejumlah 19 
responden. Sedangkan data sekunder diperoleh dari BPS Sulawesi Selatan 




3.4. Metode Analisis Data 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif dan 
metode kuantitatif. Metode deskriptif untuk menganalisis perilaku industri 
transportasi antarkota di Sulawesi Selatan dilakukan dengan cara wawancara 
menggunakan kuesioner kepada masing-masing pengusaha PO Bus sejumlah 
19 responden. Metode kuantitatif digunakan untuk menganalisis struktur dan 
kinerja industri transportasi antarkota dengan pendekatan SCP dan untuk 
analisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja industri transportasi antarkota 
di Sulawesi Selatan digunakan pendekatan OLS (Ordinary Least Square) 
dengan bantuan software Microsoft Excel 2013 dan Eviews 8. 
 
3.4.1. Analisis Struktur Pasar (Market Structure) 
Faktor struktur industri,yang diukur dengan menggunakan variabel 
pangsa pasar (Market Share/MS), konsentrasi pasar, hambatan masuk pasar. 
3.4.1.1. Pangsa Pasar 
Nilai pangsa pasar setiap perusahaan berkisar antara 0% hingga  100%. 
Di hitung dengan formula sebagai berikut: 
 si 
        MS =  x 100 % 
Stot 
 
Dimana MS = pangsa pasar perusahaan i 
   si  = jumlah penjualan perusahaan i 





3.4.1.2. Konsentrasi pasar 
Tingkat konsentrasi dapat dihitung dengan menggunakan formula 
sebagai berikut  
CRm = ∑ = 1𝑀𝑆𝐼𝑥1  
dimana: 
CRm : rasio konsentrasi sebanyak m perusahaan (persen) 
MSI : pangsa pasar perusahaan i (persen) 
 
3.4.1.3. Hambatan Untuk Masuk (Barrier To Entry) 
Hambatan masuk pasar dapat dilihat dari mudah atau tidaknya pesaing-
pesaing potensial untuk masuk ke pasar. Semakin tinggi barrier to entry maka 
akan semakin lemah ancaman dari pendatang baru yang hendak masuk ke 
dalam suatu industri. Cara yang digunakan untuk melihat hambatan masuk 
adalah dengan menggunakan skala ekonomis yang didekati melalui output 
perusahaan yang menguasai pasar lebih dari 50 persen. Nilai output tersebut 
kemudian dibagi dengan total output industri. Data ini disebut sebagai Minimum 
Efficiency Scale (MES), (Jaya, 2001). 
 
Output perusahaan terbesar 
MES =       x 100% 
Output total 
 
3.4.2. Analisis Perilaku 
Perilaku pasar dianalisis secara deskriptif dengan tujuan untuk 
memperoleh informasi mengenai perilaku perusahaan dalam industri itu sendiri. 
Perilaku menganalisis tingkah laku dan penerapan strategi perusahaan dalam 
suatu industri untuk merebut pangsa pasar dan mengalahkan pesaing. Perilaku 
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industri transportasi antarkota di Sulawesi Selatan akan dianalisis dengan 
melihat strategi harga, strategi produk dan promosi yang dilakukan. 
3.4.2.1. Strategi Harga 
Strategi penerapan harga tergantung dari beberapa faktor produksi 
terutama bahan baku. Dalam industri transportasi antarkota ini penerapan 
harga dilihat dari apakah ada kesepakatan yang terjadi dalam industri sesama 
pesaing yang dapat menimbulkan persaingan yang tidak sehat. Strategi dalam 
penentuan harga ini merupakan unsur yang menghasilkan pendapatan bagi 
para produsen. Harga juga merupakan unsur yang paling flexibel dimana unsur 
ini dapat berubah dengan cepat. 
3.4.2.2. Strategi Produk dan Promosi 
Strategi yang dilakukan oleh perusahaan ataupun industri - industri lain 
dalam menawarkan  jasa pelayanan perlu melihat kondisi pasar karena 
konsumen cenderung memperhatikan tiga hal, yaitu: nilai, biaya, dan kepuasan. 
Selanjutnya akan dilihat pula apakah terdapat stategi khusus yang perlu 
dilakukan seperti melakukan diversifikasi produk ataupun kualitas pelayanan. 
Selain itu ada pula strategi lain yang dilakukan oleh produsen seperti promosi. 
Promosi merupakan suatu bagian yang penting dalam menjual produk untuk 
mempertahankan keberlangsungan produksi, pengembangan inovasi, dan 
mendapatkan keuntungan (profit). 
3.4.3. Analisis Kinerja 
Analisis kinerja industri transportasi antarkota di Sulawesi Selatan 
dilakukan dengan analisis Price Cost Margin (PCM), efisiensi internal (X-eff) 
dan pertumbuhan output (Growth). PCM dirumuskan sebagai rasio dari nilai 
tambah perusahaan atau industri dikurangi dengan total seluruh pengeluaran 
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upah dari perusahaan atau industri terhadap nilai output industri tersebut. 
Secara ringkas PCM menggambarkan hubungan antara struktur pasar  
Nilai tambah – biaya tenaga kerja 
PCM =        x 100% 
Nilai output 
 
Menurut Jaya (2001) Efisiensi internal (X-eff) menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam suatu industri untuk menekan biaya produksi. Semakin 
efisien suatu industri maka keuntungan yang diperoleh akan semakin besar 
pula. Untuk mengukur tingkat efisiensi internal dirumuskan dengan:  
Nilai Input 
Efisiensi-x =    x 100% 
Nilai output 
 
Menurut Jaya (2001) Produktivitas menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan output pada periode waktu dengan 
membandingan input tenaga kerja yang dikeluarkan. Untuk mengukur 
produktivitas memerlukan rumus:  
       Nilai output 
Produktifitas  =     
   Input tenaga kerja 
 
3.4.4. Hubungan Struktur dan Faktor-Faktor Lain yang Mempengaruhi   
Kinerja 
Analisis hubungan struktur dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi 
kinerja dapat dianalisis dengan menggunakan metode OLS (Ordinary Least 
Square) atau metode kuadrat sederhana. Hal ini dilakukan karena penggunaan 
metode OLS dianggap paling tepat untuk menggambarkan hubungan antara 
variabel dan penggunaannya juga lebih mudah dibanding metode lainnya 
dalam pendeskripsian hasil regresi. 
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Nilai PCM dijadikan sebagai variabel dependen karena PCM 
menggambarkan keuntungan dari suatu industri serta mewakili variabel kinerja 
itu sendiri, sedangkan nilai CR4, Minimum Efficiency Scale (MES), Growth, 
produktivitas (PROD), efisiensi internal (X-eff), dan jumlah perusahaan (JLP) 
menjadi variabel independen karena diduga dapat mempengaruhi variabel 
dependen (PCM). Berdasarkan variabel dependen dan variabel independen 
maka bentuk persamaan yang diduga yaitu: 
Y = β0 + β1 X 1 + β2 X2 + β3 Ln X3 + β4 Ln X4 + µ ..……………………….….. (3.1) 
Dimana: 
Y  : Price Cost Margin (PCM) dalam satuan persen 
X1 : Pangsa Pasar dalam satuan persen 
X2 : Efisiensi Internal dalam satuan persen 
X3 : Produktifitas Tenaga kerja dalam satuan rupiah 
X4 : Jumlah Armada Perusahaan dalam satuan unit 
β0 : Konstanta 
β1, β2, β3 : Parameter yang akan diestimasi 
μ  : Kesalahan Random 
3.5 Rancangan Penilitian 
3.5.1 Variabel Penelitian 
Variabel penelitian merupakan construct atau konsep yang dapat diukur 
dengan berbagai macam nilai untuk memberikan gambaran yang nyata 
mengenai fenomena yang diteliti. Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu 





a. Variabel Dependen 
Variabel dependen dalam penelitian adalah tingkat Price Cost 
Margin perusahan-perusahaan industri Trasnportasi antarkota di 
Sulawesi Selatan tahun 2015. 
b. Variabel Independen 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah Pangsa Pasar, 
Efisiensi Internal, Produktifitas tenaga kerja, dan Jumlah Armada. 
3.5.2 Definisi Operasional 
Langkah berikutnya setelah menspesifikasi variabel-variabel penelitian 
adalah melakukan pendefinisian secara operasional. Hal ini bertujuan agar 
variabel penelitian yang telah ditetapkan dapat dioperasionalkan, sehingga 
memberikan petunjuk tentang bagian suatu variabel dapat diukur. Dalam 
penelitian ini definisi operasional yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. PCM (Y) 
PCM salah satu variabel yang digunakan untuk mengukur 
kinerja pasar, dapat pula menunjukkan keuntungan yang diperoleh 
suatu industri sebagai persentase dari kelebihan penerimaan atas biaya 
langsung dinyatakan dalam satuan persen. 
2. Pangsa Pasar (X1) 
Pangsa pasar menggambarkan jumlah penjualan suatu 
perusahaan dibandingkan dengan penjualan total dalam industry 






3. Efisiensi Internal (X2) 
Efisiensi internal (X-eff) menunjukkan kemampuan perusahaan 
dalam suatu industri untuk menekan biaya yang dinyatakan dalam 
satuan persen 
4. Produktifitas  (X3) 
Produktivitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan output pada periode waktu membandingnkannya dengan 
input tenaga kerja yang dikeluarkan yang dinyatakan dalam rupiah. 
5. Jumlah Armda (X4) 
Jumlah Armada yang dimaksudkan adalah total jumlah armda 
yang dimilik perusahaan dalam melakukan jasa. 
3.6  Uji Statistik 
Gujarati (1995) menyatakan bahwa uji signifikansi merupakan prosedur 
yang digunakan untuk menguji kebenaran atau kesalahan dari hasil hipotesis 
nol dari sampel. Ide dasar yang melatarbelakangi pengujian signifikansi adalah 
uji statistik (estimator) dari distribusi sampel dari suatu statistik dibawah 
hipotesis nol. Keputusan untuk mengolah Ho dibuat berdasarkan nilai uji 
statistik yang diperoleh dari data yang ada.  
Uji statistik terdiri dari pengujian koefisien regresi parsial (uji t), 
pengujian koefisien regresi secara bersama-sama (uji F), dan pengujian 
koefisien determinasi Goodness of fit test (R2). 
3.6.1 Pengujian Signifikansi Simultan (Uji F) 
Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen 
secara keseluruhan signifikan secara statistik dalam mempengaruhi variabel 
dependen. Apabila nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel maka variabel-
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variabel independen secara keseluruhan berpengaruh terhadap variabel 
dependen. Hipotesis yang digunakan : 
H0 = β1= β2= β3= β4 = β5 = β6 = β7 = 0 
H1: minimal ada satu koefisien regresi tidak sama dengan nol (Gujarati, 1995).  
Nilai F hitung dirumuskan sebagai berikut : 
R2 /(K – 1) 
F =     .....................................................................(3.2) 
(1 – R2)/(N-K) 
 
Dimana : 
R2 = koefisien determinasi 
K = jumlah parameter yang diestimasi termasuk konstanta 
N = jumlah observasi 
Pada tingkat signifikasi 5 persen dengan kriteria pengujian yang 
digunakan sebagai berikut : 
1. H0 diterima dan H1 ditolak apabila F hitung < F tabel, yang artinya variabel 
penjelas secara serentak atau bersama-sama tidak mempengaruhi variabel 
yang dijelaskan secara signifikan. 
2. H0 ditolak dan H1 diterima apabila F hitung > F tabel, yang artinya variabel 
penjelas secara serentak dan bersama-sama mempengaruhi variabel yang 
dijelaskan secara signifikan. 
3.6.2 Pengujian Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 
Uji signifikansi parameter individual (uji t) dilakukan untuk melihat 
signifikansi dari pengaruh variabel bebas terhadap variabel tidak terikat secara 
individual dan menganggap variabel lain konstan. Hipotesis yang digunakan: 
1. H0 : β1 = 0 tidak ada pengaruh antara variabel pangsa pasar dengan PCM. 
H1 : β1 > 0 ada pengaruh positif antara variabel pangsa pasar dengan PCM. 
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2. H0 : β2 = 0 tidak ada pengaruh antara efisiensi internal dengan PCM. 
 H1 : β2 < 0 ada pengaruh negatif antara efisiensi internal dengan tingkat 
PCM. 
3. H0 : β3 = 0 tidak ada pengaruh antara produktifitas tenaga kerja dengan 
tingkat PCM.  
H1 : β3 < 0 ada pengaruh negatif antara produktifitas tenaga kerja dengan 
PCM. 
4. H0 : β4 = 0 tidak ada pengaruh antara jumlah armada  dengan PCM. 
H1 : β4 < 0 ada pengaruh negatif antara jumlah armada dengan PCM. 
Nilai t hitung dapat dicari dengan rumus: 
 
        Βi - Βi* 
t =     .................................................................................(3.3) 
       SE(Βi) 
 
Dimana: 
βi = parameter yang diestimasi 
βi* = nilai βi pada hipotesis 
SE(βi) = standar error βi 
Pada tingkat signifikansi 5 persen dengan pengujian yang digunakan 
adalah sebagai berikut: 
a) Jika t-hitung > t-tabel maka H0 ditolak, artinya salah satu variable 
independen mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. 
b) Jika t-hitung < t-tabel maka H0 diterima, artinya salah satu variable 





3.6.3 Koefisien Determinasi (R2) 
Imam Ghozali (2002) menyatakan bahwa koefisien determinasi (R2)  ada 
intinya mengukur seberapa jauh kemampuan suatu model dalam menerangkan 
variasi variabel terikat. Nilai (R2 ) adalah antara nol dan satu. Nilai (R2) yang 
kecil (mendekati nol) berarti kemampuan satu variabel dalam menjelaskan 
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variable-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 
untuk memprediksi variabel dependen. Kelemahan mendasar penggunaan 
determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang 
dimasukkan ke dalam model. Setiap tambahan satu variabel pasti meningkat 
tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel dependen. Oleh karena itu, banyak peneliti menganjurkan untuk 
menggunakan nilai adjusted (R2) pada saat mengevaluasi model regresi yang 
terbaik. Nilai koefisien determinasi diperoleh dengan formula:  
∑(Ỳ1 – Ȳ)2 
R2 =    .....................................................................(3.4) 









HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Analisis Struktur Pasar Industri Transportasi Antarkota Di Sulawesi 
Selatan 
Analisis struktur industri transportasi antarkota di Sulawesi Selatan 
dapat diketahui dengan melihat pangsa pasar dari perkembangan penjualan 
masing-masing perusahaan, konsentrasi rasio empat perusahaan terbesar 
(CR4) dan besarnya hambatan masuk pasar. Ketiga faktor tersebut 
memperlihatkan bagaimana ukuran persaingan antara perusahaan-
perusahaan di industri transportasi antarkota di Sulawesi Selatan. 
4.1.1. Analisis Pangsa Pasar (MS) 
Pangsa pasar (MS) menggambarkan persentase penjualan masing-
masing perusahaan dengan penjualan dari total perusahaan yang ada dalam 
industri. Pangsa pasar suatu perusahaan diukur melalui penjualannya, dalam 
bentuk persentase dari seluruh penjualan pasar yang berkisar antara 0 persen 
hingga 100 persen (Jaya, 2011). Semakin tinggi pangsa pasar, maka semakin 
tinggi kekuatan pasar yang dimiliki perusahaan tersebut atau perusahaan 
tersebut dikatakan monopoli penuh. Bila pangsa pasar yang dimiliki oleh 
perusahaan kecil, maka perusahaan tersebut mempunyai kekuatan monopoli 
pasar yang kecil. Penguasaan pangsa pasar yang besar akan dimanfaatkan 
oleh perusahaan-perusahaan untuk semakin menguasai pasar. Penguasaan 
pasar yang semakin besar pada akhirnya akan mencapai keuntungan maksimal 
sebagai tujuan perusahaan. 
Perusahaan dengan pangsa pasar terbesar (MS1) adalah perusahaan 
yang meiliki pangsa pasar terbesar dari perusahaan lain yang ada di industri 
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transportasi antarkota di Sulawesi Selatan. MS2 adalah perusahaan yang 
memilik pangsa pasar kedua terbesar di industri transportasi antarkota di 
Sulawesi Selatan. MS3 adalah perusahaan yang memiliki pangsa pasar ketiga 
terbesar dan MS4 yang meiliki pangsa pasar keempat terbesar di industri 
transportasi antarkota di Sulawesi Selatan. 
Dalam industri transportasi antarkota di Sulawesi Selatan, jumlah 
perusahaan sampai tahun 2015 mencapai 19 perusahaan. 










1 MEGA MAS 3,01 11 BINTANG 
TIMUR 
11,32 
2 LITHA & CO 18,11 12 MANDIRI 
TRANS 
0,58 










2,62 15 MANGGALA 
TRANS 
8,53 
6 CV ALAM 
INDAH 
5,701 16 CO MERPATI 0,94 
7 CV SUMBER 
MURNI 
0,41 17 LUCKY TRD 
COY 
1,00 
8 PRIMADONA 2,13 18 PIPOSS 10,06 
9 NEW LIMAN 11,32 19 METRO 
PERMAI 
1,56 
10 UD GARUDA 3,03    
 
Sumber : Data primer (Diolah) 
Perusahaan terbesar (MS1) dalam industri transportasi antarkota 
memiliki 18,11 persen pangsa pasar dari seluruh pangsa pasar yang tersedia. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan terbesar dalam industri 
transportasi antarkota bukan bentuk sebuah pasar monopoli, karena ciri dari 
perusahaan monopoli yaitu memiliki seluruh pangsa pasar yang tersedia. 
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Perusahaan terbesar kedua (MS2) memiliki pangsa pasar sebesar 11,95 
persen, sedangkan perusahaan terbesar ketiga (MS3) memiliki pangsa pasar 
sebesar 11,32 persen, dan perusahaan keempat (MS4) memiliki pangsa pasar 
sebesar 11,32 persen.  
4.1.2. Analisis Rasio Konsentrasi (CR) 
Rasio Konsentrasi (CR) merupakan kombinasi pangsa pasar dari 
perusahaan-perusahaan oligopolis dimana mereka menyadari adanya saling 
ketergantungan. Untuk menganalisis struktur pasar pada pembahasan ini 
adalah dengan menggunakan rasio konsentrasi. Pengukuran rasio konsentrasi 
dilakukan pada empat perusahaan terbesar (CR4) dalam industri antarkota di 
Sulawesi Selatan. Yang dimaksud CR4 adalah  penggabungan empat  pangsa 
pasar perusahaan terbesar di industri transportasi antarkota di Sulawesi 
Selatan  Penggabungan empat perusahaan didasarkan pada nilai output yang 
dihasilkan oleh empat perusahaan terbesar terhadap total output industri 
transportasi antarkota di Sulawesi Selatan. 
Tabel 4.2. CR4 Industri Transportasi antarkota di Sulawesi Selatan 
Perusahaan Market share 





















Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.1. rata-rata rasio konsentrasi 
empat perusahaan terbesar (CR4) adalah sebesar 52,70 persen sedangkan 15 
perusahaan menguasai pangsa pasar sebesar 47.30 persen. Hal ini 
menunjukkan bahwa empat perusahaan terbesar memiliki persaingan dalam 
pasar oligopoli. Menurut Jaya (2001) pasar oligopoli dapat dibedakan atas tiga 
jenis, yaitu oligopoli longgar, oligopoli sedang dan oligopoli ketat. Pembedaan 
ini didasarkan pada besarnya nilai konsentrasi pasar. Jika konsentrasi pasar 
berkisar 40 persen atau kurang maka dikelompokkan menjadi oligopoli longgar,  
jika konsentrasi pasar berkisar 40-60 persen digolongkan kedalam oligopoli 
sedang. sedangkan konsentrasi pasar yang berkisar 60-100 persen 
digolongkan ke dalam oligopoli ketat. Ini berarti struktur industri transportasi 
antarkota di Sulawesi Selatan adalah oligopoli sedang, karena pangsa pasar 4 
perusahaan berkisar antara 40 persen hingga 60 persen.  
4.1.3. Analisis Hambatan Masuk Industri (MES) 
Menurut Jaya (2001), hambatan masuk pasar merupakan segala 
sesuatu yang memungkinkan terjadinya penurunan, kesempatan atau 
kecepatan masuknya pesaing baru. Masuknya perusahaan pendatang baru 
akan menimbulkan sejumlah implikasi bagi perusahaan yang sudah ada, 
misalnya kapasitas bertambah, terjadinya perebutan pasar (market share) serta 
perebutan sumber daya produksi yang terbatas. Kondisi ini menimbulkan 
ancaman bagi perusahaan yang sudah ada. Salah satu yang dapat menjadi 
hambatan masuk pasar adalah keberadaan perusahaan terbesar yang telah 
ada sebelumnya dalam dunia industri. Hal ini dapat dilihat dari Minimum 
Efficiency Scale.  
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Minimum Efficiency Scale (MES) adalah persentase output perusahaan 
terbesar terhadap total output industri. Tingginya MES dapat menjadi 
penghalang bagi pesaing baru untuk memasuki pasar suatu industri. 
Menurut Comanor dan Wilson (1967), MES yang lebih besar dari 10 
persen menggambarkan hambatan masuk yang tinggi pada suatu industri. Nilai 
MES yang tinggi tersebut dapat menjadi penghalang bagi masuknya 
perusahaan baru kedalam pasar industri. 
Secara keseluruhan rata-rata nilai MES industri transportasi antarkota 
di Sulawesi Selatan adalah sebesar 18,11 persen. Nilai MES ini lebih dari 10 
persen sehingga hambatan masuk pasar pada industri ini bisa dikatakan tinggi. 
Tingginya MES tersebut dapat menjadi penghalang masuknya perusahaan 
baru kedalam industri transportasi antarkota di Sulawesi Selatan. 
4.2.  Analisis Perilaku Industri Transportasi antarkota di Sulawesi 
Selatan 
Perilaku perusahaan di pasar merupakan kebijakan perusahaan tentang 
produk dan jasa dari barang yang dijual yang berasal dari struktur pasar yang 
dihadapinya, termasuk kemungkinan adanya perubahan kebijakan yang dibuat 
sebagai reaksi terhadap kebijakan produk dan harga yang dibuat oleh pesaing. 
Analisis perilaku pasar dilakukan secara deskriptif dengan mengacu pada 
struktur. Berdasarkan hasil analisis, struktur pasar industri transportasi 
antarkota di Sulawesi Selatan bersifat oligopoli. Hal ini akan menimbulkan 
beberapa periaku yang dilakukan oleh para pelaku industri pada industri 
transportasi antarkota di Sulawesi Selatan. Perilaku yang dilakukan tersebut 
antara lain strategi harga, produk dan promosi. 
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4.2.1. Strategi Harga 
Pada umumnya, strategi dalam penentuan harga dimiliki oleh setiap 
perusahaan yang bersaing dalam suatu industri. Pada kondisi pasar oligopoli 
perilaku setiap perusahaan yang sulit diperkirakan. Kondisi pasar oligopoli yang 
dipimpin oleh beberapa perusahaan dominan, pada umumnya perusahaan 
yang mendominasi pasar akan berlaku seperti halnya perusahaan monopoli 
akan menaikan harga untuk memperoleh keuntungan. Berbeda dengan kondisi 
pasar persaingan sempurna dimana perusahaan hanya bersifat sebagai 
penerima harga, pada pasar oligopoli tindakan yang mereka lakukan terkait 
oleh strategi dimana pilihan tindakannya seringkali tergantung pada kebijakan 
yang diambil oleh pesaing terdekat (Jaya, 2001). 
Pada industri transportasi antarkota dimana menurut analisis memiliki 
struktur pasar oligopoli berarti adanya saling ketergantungan dan saling 
memengaruhi antara suatu perusahaan dengan pesaing-pesaing lainnya. 
Industri transportasi antarkota berada pada struktur persaingan oligopoli 
sedang, maka perusahaan-perusahaan dalam industri transportasi antarkota 
kurang potensial untuk melakukan kolusi. Sehingga perusahaan tidak dapat 
menentukan harga sesuai keinginan mereka karena harus tetap 
mempertimbangkan kemampuan membeli masyarakat yang masih memiliki 
kekuatan dalam memengaruhi penetapan harga. Selain itu perusahaan juga 
harus melakukan kesepakatan harga dengan forum organisasi angkutan kota 
(ORGANDA) dan Dinas Perhubungan (DISHUB) dalam penetapkan harga. 
Walaupun demikian tetap saja ada perbedaan harga antar perusahaan yang 
ada di industri transportasi ini karena adanya perbedaan pelayanan yang 
diberikan oleh setiap perusahaan. 
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Pada industri transportasi angkutan kota, kelompok kecil dengan 
perusahaan dominan mempunyai strategi harga dengan menetapkan harga 
produk yang relatif tinggi. Hal ini karena segmen pasar mereka adalah kalangan 
menengah ke atas, sehingga perusahaan dominan tersebut menjaga image 
sebagai produk yang eksklusif bagi kalangan tersebut. Sebaliknya, kelompok 
besar yang berskala kecil menetapkan harga yang rendah, karena segmen 
pasar yang mereka  adalah kalangan menengah kebawah yang berdaya beli 
rendah.  
Adapun hal yang diperkirakan dalam penentuan harga dengan melihat 
biaya produksi yang dikeluarkan. Hal ini bisa meliputi biaya input seperti bahan 
bakar minyak, biaya tenaga kerja, dan biaya input lainnya. Penentuan harga 
pada perusahaan dalam industri transportasi antarkota dipengaruhi penetapan 
harga oleh pesaing lainnya, terbukti pada harga-harga tiket yang tidak jauh 
berbeda antara satu dan lainnya selama fasilitas dan trayek tersebut masih 
sejenis. Mengingat bahwa mereka mempunyai kesepakatan dalam penentuan 
harga yang dimediasi oleh dinas perhubungan dan organisasi angkutan kota. 
Sebagai contoh harga bus berfasilitas air suspension berkisar sebesar Rp 
250.000 sampai 260.000 untuk trayek palopo sedangkan untuk bus berskala 
ekonomi berkisar sebesar Rp 140.000 sampai Rp 150.000 untuk trayek palopo. 
4.2.2. Strategi Produk dan Promosi 
Industri yang memberikan suatu pelayanan tentu akan melakukan 
pendekatan dengan memberikan pelayanan kepada konsumen, fasilitas bus 
dan promosi yang mereka tawarkan guna menarik perhatian dari konsumen 
sehingga konsumen akan memakai jasa tersebut. Namun, pada dasarnya 
strategi yang dilakukan oleh perusahaan ataupun industri bertujuan untuk 
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menghasilkan keuntungan. Akan tetapi perusahaan ataupun industri harus teliti 
melihat keadaan pasar. Jenis pasar oligopoli ini memiliki produk terdiferensiasi 
yang umumnya dilakukan oleh perusahaan untuk memberikan pilihan kepada 
konsumen dalam menarik perhatian. 
Beberapa perusahaan dominan dalam industri transportasi antarkota  
merupakan perusahaan yang telah mempunyai nama atau brand. Dengan 
brand yang sudah terkenal dan sudah memiliki image yang baik dari konsumen, 
perusahaan bisa mendapatkan keuntungan yang lebih besar, karena segmen 
pasarnya sudah tersedia. Hal ini membuat perusahaan dominan lebih fokus 
terhadap kualitas  fasilitas pelayanan agar image yang telah dibuat tetap baik 
di mata konsumen 
Bentuk pelayanan yang diberikan oleh perusahaan untuk menarik 
konsumen dengan ketepatan waktu pemberangkatan dan kenyamanan 
berkendara menjadi hal yang di perioitaskan perusahaan dalam melayani 
konsumen. Selain itu ada makanan dan minuman yang diberikan kepada 
penumpang yang mememakai jasa perusahaan mereka sebagai salah satu 
pelayanan tambahan perusahaan. 
Untuk bentuk fasilitas yang ditawarkan setiap perusahaan memiliki 
perbedaan fasilitas sebagai bentuk differensiasi produknya. Ada yang 
menawarkan fasilitas bus bigtop seperti fasilitas kusri yang empuk buat 
konsumen, wifi dan televisi didalam bus untuk melayani konsumen selama 
pemberangkatan. Sedangkan ada perusahaan yg hanya menawarkan fasilitas 
standar saja seperti ac, bantal dan selimut. Fasilitas ini pula yang membedakan 
harga tiket yg ditetapkan oleh perusahaan, semakin tinggi tingkat fasilitas yang 
diberikan maka semakin tinggi harga tiket tersebut.    
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Strategi produk dinilai mampu memberi peningkatan kualitas pelayanan 
seperti yang dilakukan oleh suatu perusahaan yang mampu tetap 
mempertahankan kualitas pelayanan fasilitasnya. Namun adaanya beberapa 
perusahaan yang memang sengaja mengurangi kualitas fasilitasnya guna 
mempertahankan harga agar tetap diminati konsumen, dalam arti hal ini 
dilakukan sebagai bentuk menekan biaya produksi.  
Strategi promosi dilakukan perusahaan untuk meyakinkan konsumen 
bahwa pelayanan yang mereka hasilkan mampu bersaing di pasar.  Strategi 
promosi dilakukan untuk memberikan informasi kepada masyarakat tentang 
produk tersebut dan diharapkan dapat merebut pangsa pasar yang ada. 
Berbagai cara dilakukan oleh perusahaan untuk menarik perhatian 
konsumen, sebut saja mendesain bus dengan gambar-gambar kartun untuk 
menarik konsumen yang mempunyai anak-anak penyuka gambar-gambar 
kartun. Selain itu membuat bus tampak seelegan mungkin agar terlihat mewah 
menajadi salah satu strategi perusahaan dalam mempromosikan untuk 
konsumen memaki jasa mereka. Semakin mencolok suatu produk maka akan 
meningkatkan keinginan konsumen.  
Strategi promosi pun dapat dilakukan melalui iklan.  Iklan merupakan 
media promosi yang paling sering digunakan karena lebih mudah dijangkau 
secara luas baik melalui media cetak atau media elektronik. Iklan dapat dibuat 
semenarik mungkin untuk menarik perhatian konsumen. Iklan biasanya melalui 
website dan media sosial seperti  facebook perusahaan. Di website, 
perusahaan memaparkan harga yang mereka tawarkan kepada konsumen 
sehingga konsumen dapat langsung melihat perbedaaan-perbedaan harga 
yang ditawarkan masing-masing perusahaan.  
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4.3. Analisis Kinerja Pasar 
Analisis kinerja pasar akan tergambar pada besarnya nilai Price Cost 
Margin (PCM), hal ini dikarenakan PCM dijadikan sebagai indikator sebagai 
proksi keuntungan dari perusahaan otobus. Pada industri transportasi angkutan 
kota di Sulawesi Selatan ini PCM dipengaruhi oleh variabel- variabel lain, 
seperti Pangsa Pasar (MS), Minimum Efficiency Scale (MES), Efisiensi Internal 
(X-eff), Produktivitas Tenaga Kerja (PROD), dan Jumlah Armada (JLA). 
4.3.1. Analisis Price Cost Margin (PCM) 
Pendekatan dengan PCM dilakukan karena tingkat keuntungan yang 
diperoleh suatu perusahaan bersifat rahasia dan tidak untuk dipublikasikan 
sehingga PCM bertindak sebagai indikator keuntungan atas biaya langsung 
yang diperoleh suatu perusahaan. Pada industri transportasi antarkota  ini nilai 
PCM memiliki nilai rata- rata sebesar 8.11 persen, dengan nilai PCM tertinggi 
yaitu sebesar 15 persen dan PCM terendah yaitu sebesar 5 persen.  
Berdasarkan Lampiran,  PCM di industri transportasi antarkota ini tidak 
terlalu tinggi. Ini disebabkan perusahaan-perusahaan tidak mampu menekan 
biaya untuk memdapatkan keuntungan yang lebih. Sebagai contoh biaya 
operasi seperti bahan bakar minyak yang diperlukan oleh bus dalam 
pengoperasian, harganya berfluktuasi sesuai kebijakan pemerintah. 
Perbandigan PCM perusahaan dengan perusahaan lainnya juga cukup kecil. 
Disebabkan walaupun perusahaan tidak memiliki pangsa pasar yang besar 
sehingga penjualan mereka kecil, tapi perusahaan  mempunyai PCM yang 
tinggi karena biaya yang dikeluarkan juga kecil. Dan sebaliknya walaupun 
perusahaan mempunyai penjualan yang besar, perusahaan mengeluarkan 
biaya yang besar untuk setiap pemberangkatan bus. 
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Efisiensi internal merupakan perbandingan nilai tambah dengan nilai 
inputnya. Rata-rata nilai Efisiensi internal industri transportasi antarkota  
sebesar 46,83 persen. Nilai Efisiensi internal terbesar yaitu sebesar 56.25 
persen dan yang terkecil sebesar 40.84 persen. Efisiensi internal perusahaan-
perusahaan di industri transportasi antarkota ini tidak jauh berbeda antara 
perusahaan satu dengan yang lainnya. Ini disebabkan kesamaan bentuk biaya 
yang dikeluarkan dan ketidakmampuan perusahaan mengendalikan biaya yang 
dikeluarkan juga kesamaan jumlah tenaga kerja yang dimiliki perusahaan. 
Produktivitas merupakan perbandingan total output perusahaan dengan 
nilai input tenaga kerjanya. Pada industri transportasi antarkota di Sulawesi 
Selatan, rata-rata nilai produktivitas sebesar 4,15 rupiah. Nilai produktivitas 
terbesar dicapai yaitu sebesar 5,10 rupiah dan terkecil sebesar 3.33 rupiah. 
4.4. Analisis Faktor-Faktor yang Memengaruhi Struktur, Perilaku dan 
Kinerja Industri transportasi antarkota di Sulawesi Selatan 
Ordinary Least Square (OLS) digunakan untuk melihat faktor-faktor 
yang memengaruhi kinerja dalam industri transportasi antarkota di Sulawesi 
Selatan. Estimasi ini dilakukan dengan menggunakan program software 
Ewiews 8. Hasil regresi tersebut dapat dilihat pada Table 4.3. dimana menurut 
Gujarati (1995) model ekonometrika yang baik harus memenuhi kriteria 
ekonometrika dan kriteria statistik.. Kesesuaian model dengan kriteria statistik 




Gambar 4.6 Hasil Estimasi Regresi 
 
Dependent Variable: Y   
Method: Least Squares   
Date: 11/09/15   Time: 15:57   
Sample: 1 19    
Included observations: 19   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     X1 0.003414 0.019929 0.171296 0.8664 
X2 0.447507 0.014886 30.06176 0.0000 
X3 23.95144 0.811214 29.52543 0.0000 
X4 0.027843 0.084079 0.331152 0.7454 
C -47.46462 1.609201 -29.49577 0.0000 
     
     R-squared 0.992852    Mean dependent var 7.585225 
Adjusted R-squared 0.990809    S.D. dependent var 2.238428 
S.E. of regression 0.214596    Akaike info criterion -0.019184 
Sum squared resid 0.644721    Schwarz criterion 0.229353 
Log likelihood 5.182246    Hannan-Quinn criter. 0.022879 
F-statistic 486.1155    Durbin-Watson stat 1.526600 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
Sumber : Data primer yang diolah dari EViews 8.0 
 
4.4.1 Interprestasi Model 
Untuk mengetahui pengaruh pangsa pasar, efisiensi internal, 
produktifitas tenaga kerja dan jumlah armada terhadap price cost marginal 
dan seberapa besar pengaruh variabel-variabel independent tersebut 
mempengaruhi price cost marginal industri transportasi antarkota di 
Sulawesi Selatan, maka disajikan hasil perhitungan statistik yang diperoleh 
dengan menggunakan program EViews 8.0  pada gambar 4.6.  
Persamaan linear regresi berganda antara pangsa pasar (X1), efisiensi 
internal (X2), produktifitas tenaga kerja (X3) dan jumlah armada (X4) terhadap 
price cost marginal (Y) industri transportasi antarkota di Sulawesi Selatan 
adalah: 
Y = β0 + β1 X 1 + β2 X2 + β3 Ln X3 + β4 Ln X4 + µ ..……………………….…...  
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Y = -47.465 + 0.0034 X1 + 0.447 X2  +  23.951 Ln X3 + 0.0278 Ln X4 + µi ..... 
Berdasarkan hasil estimasi tersebut diperoleh bahwa variabel bebas 
efisiensi internal dan produktifitas tenaga berpengaruh signifikan pada taraf 
5 persen (α = 0,05). Sedangkan pangsa pasar dan jumlah armada tidak 
berpengaruh signifikan pada taraf 5 persen (α = 0,05) terhadap PCM. 
a. Pangsa Pasar 
Variabel pangsa pasar berhubungan positif terhadap PCM dengan 
koefisien 0.003414. Dimana artinya setiap peningkatan nilai pangsa pasar 
sebesar 1 persen, maka akan meningkatkan PCM sebesar 0.34 persen. 
Akan tetapi pengaruh pangsa pasar tidak signifikan pada taraf 5 persen ((α 
= 0,05) terhadap PCM industri transportasi antarkota di Sulawesi Selatan. 
Dalam penelitian ini yang memnyebabkan variable pangsa pasar tidak 
signifikan diduga disebabkan walaupun perusahaan memiliki pangsa pasar 
besar, tetapi perusahaan belum tentu mampu memiliki PCM yang tinggi.  
Perusahaan yang memilki pangsa pasar besar dikarena jumlah 
armada yg beroperasi tinggi, sedangkan dalam pengoperasian armada 
membutuhkan biaya operasi yang besar. Hal ini menyebabkan tidak terlalu 
signifikannya pengaruh pangsa pasar terhadap PCM di Industri transportasi 
antarkota di Sulawesi Selatan.  
b. Produktifitas Tenaga Kerja 
Variabel produktivitas tenaga kerja (PROD) berhunbungan positif 
dan signifikan pada taraf nyata 5 persen (α = 0,05) terhadap PCM dengan 
koefisien 23.951. Dimana artinya setiap peningkatan nilai pangsa pasar 
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sebesar 1 persen, maka akan meningkatkan PCM sebesar 239.5 persen. Ini 
sesuai dengan hipotesis awal semakin besar biaya yang dikeluaran 
perusahaan untuk tenaga kerja PCM perusahaan akan semakin meningkat. 
c. Efisiensi Internal 
Variabel efisiensi Internal (X-eff) berhubungan positif dan signifikan 
pada taraf nyata 5 persen (α = 0,05) terhadap PCM dengan koefisien 0.447 
persen. Hal ini berarti bahwa variabel efisiensi internal memiliki pengaruh 
positif terhadap PCM, dimana setiap peningkatan nilai efisiensi internal 1 
persen, maka tingkat PCM yang akan meningkat sebesar 44.7  persen. Hal 
ini sesuai dengan hipotesis awal bahwa semakin efisien perusahan dalam 
mengelolah biaya yang dikeluarkan maka akan meningkatkan PCM 
perusahaan.  
d. Jumlah Armada 
Nilai jumlah armada berhubungan positif dengan koefisien sebesar 
0.027843. Dimana artinya setiap peningkatan nilai jumlah armada sebesar 
1 persen, maka akan meningkatkan PCM sebesar 2.7 persen. Akan tetapi 
pengaruh jumlah armada tidak signifikan pada taraf 5 persen ((α = 0,05) 
terhadap PCM industri transportasi antarkota di Sulawesi Selatan. Hal ini 
tidak sesuai dengan hipotesis awal dimana jumlah armada dapat 
menggambarkan kapasitas pelayanan yang dapat diberikan perusahaan 
sehingga semakin banyak armada semakin banyak keuntungan yg didapat 
Dalam penelitian ini yang memnyebabkan variable jumlah armada 
tidak berpengaruh dikarenakan pada industri transportasi antarkota di 
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Sulawesi Selatan, untuk melihat outpunya ialah dengan melihat seberapa 
banyak armada perusahaan yang beroperasi tiap harinya. Jadi walaupun 
perusahaan mempunyai banyak armada, tetapi armada yg beroperasi 
sedikit maka output yg dihasilkan juga sedikit. 
 
4.4.2 Hasil Uji Statistik 
4.4.2.1 Pengujian Signifikansi secara Simultan (Uji F) 
Uji F-statistik ini adalah pengujian yang bertujuan untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh koefisien regresi secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen. Untuk pengujian ini digunakan hipotesis sebagai berikut:  
Ho diterima (F-hitung < F-tabel) artinya variabel independen secara bersama-
sama tidak berpengaruh nyata terhadap variabel dependen. H1 diterima (F-
hitung > F-tabel) artinya variabel independen secara bersama-sama 
berpengaruh nyata terhadap variabel dependen.  
Pengaruh pangsa pasar (X1), efsiensi internal (X2), produktifitas tenaga 
kerja (X3) dan jumlah armada (X4) terhadap price cost margin (Y) industri 
transportasi angkutan kota di Sulawesi Selatan. Dengan menggunakan taraf 
keyakinan 95% (α=0,05) degree of freedom (df1 = k-1 = 5-1 = 4) dan (df2 = n-k 
= 19-5 = 14) diperoleh F-tabel sebesar 3.11. 
     
     
     R-squared 0.992852    Mean dependent var 7.585225 
Adjusted R-squared 0.990809    S.D. dependent var 2.238428 
S.E. of regression 0.214596    Akaike info criterion -0.019184 
Sum squared resid 0.644721    Schwarz criterion 0.229353 
Log likelihood 5.182246    Hannan-Quinn criter. 0.022879 
F-statistic 486.1155    Durbin-Watson stat 1.526600 
Prob(F-statistic) 0.000000    
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Sumber : Data primer yang diolah dari Eviews 8.0 
Hasil yang diperoleh adalah F-hitung (486.11) > F-tabel (3.11). Jadi Ho 
ditolak dan H1 diterima dan dapat disimpulkan bahwa variabel independen 
secara keseluruhan berpengaruh terhadap variabel dependen. 
4.4.2.2 Pengujian Signifikansi secara Parsial (Uji t) 
Uji signifikansi individu (Uji t) bermaksud untuk melihat signifikansi 
pengaruh variabel independen secara individu terhadap variabel dependen. 
Parameter yang digunakan adalah suatu variabel independen dikatakan secara 
signifikan berpengaruh terhadap variabel dependen bila nilai t-statistik lebih > 
nilai t-tabel atau juga dapat diketahui dari nilai probabilitas t-statistik yang lebih 
kecil dari nilai alpha (α) 1%, 5%, atau 10%. 
Pengaruh pangsa pasar (X1), efisiensi internal (X2), produktifitas tenaga 
kerja (X3) dan jumlah armada (X4) terhadap price cost (Y) industri transportasi 
antarkota di Sulawesi Selatan dengan menggunakan taraf keyakinan 95% (α = 
0,05) degree of freedom (df = n-k = 19-5 =14 ) diperoleh t-tabel sebesar 1,761. 
Tabel 4.5 Hasil Uji T 
Variabel t-statistik t-tabel Probabilitas Kesimpulan 
𝑿𝟏 0.171296 1,7610 0.8664 Tidak signifikan 
𝑿𝟐 30.06176 1,7610 0.0000 Signifikan 
𝑿𝟑 29.52543 1,7610 0.0000 Signifikan 
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𝑿𝟒 0.331152 1,7610 0.7454 Tidak Signifikan 
 
Sumber : Data sekunder yang diolah dari EViews 8.0 
Dari tabel 4.5 di atas, dapat diinterpretasikan bahwa efisiensi internal 
(𝑋2), produktifitas tenagan kerja (𝑋3)  signifikan dan berpengaruh positif pada 
price cost marginal (Y). Sedangkan pangsa pasar (X1) dan jumalah armada(X4) 
tidak signifikan berpengaruh pada price cost marginal (Y) pada  α = 5% atau 
taraf keyakinan 95%. 
4.4.2.3 Koefisien Determinasi (Uji R2) 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi-variasi dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 
satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi 
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.  
Dari hasil regresi pengaruh variabel Pengaruh pangsa pasar (X1), 
efisiensi internal (X2), produktifitas tenaga kerja (marginalX3) dan jumlah 
armada (X4) terhadap price cost (Y) industri transportasi antarkota di Sulawesi 
Selatan diperoleh R2 dengan nilai sebesar 0.992852. 
Hal ini berarti variasi variabel independen (bebas) yaitu, pangsa pasar 
(X1), efisiensi internal (X2), produktifitas tenaga kerja (marginalX3) dan jumlah 
armada (X4) industri transportasi antarkota di Sulawesi Selatan sebesar 
99,28%. Adapun sisanya variasi variabel yang lain dijelaskan diluar model 




KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Hasil penelitian yang dilakukan pada industri transportasi antarkota di 
Sulawesi Selatan ini memiliki beberapa kesimpulan yaitu: 
1. Struktur pasar pada industri transportasi antarkota di Sulawesi Selatan 
diperoleh melalui pendekatan pangsa  pasar, konsentrasi rasio dan 
hambatan masuk pasar. Struktur pasar industri transportasi antarkota di 
Sulawesi Selatan  bersifat oligopoli. Perusahaan terbesar (MS1) dalam 
industri transportasi antarkota dengan memiliki pangsa pasar sebesar  
18,11 persen. Perusahaan terbesar kedua (MS2) memiliki pangsa pasar 
sebesar 11,95 persen, sedangkan perusahaan terbesar ketiga (MS3) 
memiliki pangsa pasar sebesar 11,32 persen, dan perusahaan keempat 
(MS4) memiliki pangsa pasar sebesar 11,32 persen. Besaran 
konsentrasi rasio empat perusahaan terbesar sebesar 52.70 persen, 
dan rata-rata hambatan masuk pasar sebesar 18.11 persen. Dengan 
besaran seperti ini, maka sifat oligopoli ini dikelompokkan dalam 
oligopoli sedang yaitu dimana masing-masing pelaku industri kurang 
mampu melakukan kolusi atau adanya kerjasama.  
2. Perilaku pasar pada industri transportasi antarkota di Sulawesi Selatan  
dapat dilihat dari strategi harga, strategi produk dan promosi. Pada 
Strategi harga di industri trasnportasi antarkota perusahaan tidak dapat 
menentukan harga sesuai keinginan mereka karena harus tetap 
mempertimbangkan kemampuan membeli masyarakat yang masih  
memiliki kekuatan dalam memengaruhi penetapan harga. Selain itu 
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perusahaan juga harus melakukan kesepakatan harga dengan forum 
organisasi angkutan kota (ORGANDA) dan Dinas Perhubungan 
(DISHUB) dalam penetapkan harga. Strategi produk berdasarkan 
fasilitas dan pelayanan. Bentuk fasilitas yang diberikan perusahaan 
berbeda-beda tergantung dari jenis bus yang disediakan oleh 
perusahaan. Perusahaan yang memiliki bus dengan tipe bigtop dengan 
fasilitas kursi besar yang dapat dipakai untuk tidur dan wifi didalam bus. 
Tipe bus ini biasanya untuk konsumen kelas menegah keatas. 
Sedangkan untuk bus dengan tipe standar seperti ac, bantal dan selimut 
saja biasanya hanya untuk konsumen menengah kebawah. Sedangkan 
strategi promosi dilakukan dengan cara mendesain bus dengan 
gambar-gambar yang menrik perhatian konsumen. Selain itu 
perusahaan juga melalui iklan secara visual. 
3. Kinerja industri transportas antarkota dilihat dari tingkat keuntungan 
(PCM) dan nilai efisiensi internal (X-eff). Nilai rata-rata PCM adalah 
sebesar 8.11 persen dengan nilai PCM terbesar sebesar 15 persen dan 
PCM terendah sebesar 5 persen. Sedangkan untuk nilai rata-rata pada 
x-eff sebesar 46,83 persen. efisiensi internal terbesar sebesar 56.25 
persen, dan nilai x-eff terkecil sebesar 40.84 persen. 
4. Variabel-variabel independen yang dianggap mempengaruhi variabel 
dependen (PCM) yaitu Pangsa Pasar, Efisiensi Internal, Produktifitas 
tenaga kerja, dan Jumlah Armada. Efisiensi internal dan Produktifitas 
tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap PCM. Hal ini sesuai 
dengan hipotesis awal. Sedangkan variable pangsa pasar dan Jumlah 
Armada tidak berpengaruh nyata karena nilainya lebih besar dari taraf 




Data pada hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa kinerja 
industri transportasi antarkota di Sulawesi Selatan masih tergolong rendah, 
dikarenakan persaingan yang tinggi sehingga menyebabkan keuntungan yang 
diperoleh lebih rendah. Berdasarkan pertimbangan ini, maka saran yang 
dianggap paling tepat yaitu: 
1. Industri transportasi antarkota di Sulawesi Selatan memiliki struktur 
pasar oligopoli sedang, hal ini karena adanya kelompok kecil yang 
memiliki pangsa pasar yang sangat besar. Namun di sisi lain terdapat 
kelompok besar yaitu sebagian besar perusahaan yang tidak 
memiliki kekuatan pasar karena pangsa pasarnya yang sangat kecil. 
Oleh karena itu, pemerintah perlu memerhatikan pola persaingan 
yang terjadi di industri transportasi antarkota di Sulawesi Selatan 
agar tidak terjadi perilaku-perilaku dapat merugikan konsumen 
seperti perilaku CARTEL.  
2. Untuk mencegah perang tarif yang dapat menyebabkan persaigan tidak 
sehat, maka dibutuhkan pengawasan dan kontrol yang dilakukan 
pemerintah terhadap perusahaan yang ada di industri transportasi 
antarkota di Sulawesi Selatan dengan pemberlakuan hukum yang ketat 
dan tegas. 
3. Perusahaan di industri transportasi antarkota arus mencoba inovasi 
baru dalam memudahkan konsumen untuk mendapatkan tiker 
pemberangkatan. Misalnya membuka sistem online pembelian tiket. 
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4. Untuk lebih memaksimlakna kinerja sebaiknya perusahaan di industri 
transportasi lebih efisien dan meningkatkan produktifitas tenaga 
kerja. 
5. Perusahaan tidak perlu menambah modal dalam hal menambah jumlah 
armada. Tetapi bagaimana memaksimalkan armada yg dimiliki agar 
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Data Price Cost Marginal, Pangsa Pasar, Efisiensi Internal, Produktifitas 
Tenaga Kerja dan Jumlah Armada  











7,78 3,02 45,75 4,235294118 
12 
11,00 18,12 49,25 4,545454545 60 
9,99 4,19 42,01 5,105513955 10 
9,88 11,95 48,31 4,407216495 46 
8,00 2,62 49,25 4 30 
7,35 5,70 47,83 4 24 
4,99 0,41 42,84 4 2 
5,46 2,14 41,77 4,166666667 8 
8,00 11,32 44,93 4,347826087 35 
4,00 3,03 40,85 4 20 
9,83 11,32 46,69 4,545454545 30 
5,00 0,59 42,86 4 2 
5,00 0,94 42,86 4 5 
8,00 2,52 49,25 4 10 
11,00 8,53 56,25 4 22 
7,00 0,94 47,06 4 3 
9,88 1,01 51,25 4,166666667 3 
6,94 10,07 46,94 4 30 







Hasil LN Data Produktifitas Tenaga Kerja dan Jumlah Armada 
 
Y X1 X2 LX3 LX4 
7,78 3,02 45,75 1,44 2,48 
11,00 18,12 49,25 1,51 4,09 
9,99 4,19 42,01 1,63 2,30 
9,88 11,95 48,31 1,48 3,83 
8,00 2,62 49,25 1,39 3,40 
7,35 5,70 47,83 1,39 3,18 
4,99 0,41 42,84 1,39 0,69 
5,46 2,14 41,77 1,43 2,08 
8,00 11,32 44,93 1,47 3,56 
4,00 3,03 40,85 1,39 3,00 
9,83 11,32 46,69 1,51 3,40 
5,00 0,59 42,86 1,39 0,69 
5,00 0,94 42,86 1,39 1,61 
8,00 2,52 49,25 1,39 2,30 
11,00 8,53 56,25 1,39 3,09 
7,00 0,94 47,06 1,39 1,10 
9,88 1,01 51,25 1,43 1,10 
6,94 10,07 46,94 1,39 3,40 





HASIL OLAHAN DATA REGRESI 
Hasil Pengujian dengan Menggunakan EViews 8.0 untuk Pengaruh X1, 
X2,X3, X4 terhadap Y 
Dependent Variable: Y   
Method: Least Squares   
Date: 11/09/15   Time: 15:57   
Sample: 1 19    
Included observations: 19   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     X1 0.003414 0.019929 0.171296 0.8664 
X2 0.447507 0.014886 30.06176 0.0000 
X3 23.95144 0.811214 29.52543 0.0000 
X4 0.027843 0.084079 0.331152 0.7454 
C -47.46462 1.609201 -29.49577 0.0000 
     
     R-squared 0.992852    Mean dependent var 7.585225 
Adjusted R-squared 0.990809    S.D. dependent var 2.238428 
S.E. of regression 0.214596    Akaike info criterion -0.019184 
Sum squared resid 0.644721    Schwarz criterion 0.229353 
Log likelihood 5.182246    Hannan-Quinn criter. 0.022879 
F-statistic 486.1155    Durbin-Watson stat 1.526600 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     




















Data Jumlah Armada Dan Perusahaan Industri Transportasi 
Antarkota Di Sulawesi Selatan 
 
No Nama Perusahaan Alamat Jumlah 
Armada 
1 MEGA MAS Jl. Sungai Saddang Latenete Plaza Blok 
E/4 Makassar 
12 
2 LITHA & CO JL. Gunung Merapi No 101 Makassar 60 
3 KHARISMA Perintis Kemerekaan Kompleks Graha 
Puri 
10 
4 BINTANG PRIMA Jl Dombano. 3 Makassar 46 
5 DAMRI SUNARTO Jl Perintis Kemerdekaan Km 14 D 
Makassar 
30 
6 CV ALAM INDAH Jl. Dr. Ws.  Husodo Lrg 231 No 28 
Makassar 
24 
7 CV SUMBER 
MURNI 
Jl . Kerun-Kerung No 72 Makassar 2 
8 PRIMADONA Jl . K.H Hayyung No 81 Makassar 8 
9 NEW LIMAN Jl. Thamrin P Marannu No 2 Makassar 35 
10 UD GARUDA Jl. Petta Ponggawa No 59 Makassar 20 
11 BINTANG TIMUR Jl. P. Kemerdekaan Komp. Rk Putri 
Makassar 
30 
12 MANDIRI TRANS Jl. Garuda Buntu Lr. 29 Makssar 2 
13 BAHANA MITRA Jalan Bumi No 15 C.2/3 Bph Makassar 5 
14 ALAM MARWAH Btn Makio Baji Blok D No 10 Makassar 10 
15 MANGGALA 
TRANS 
Kompleks NTI 22 
16 CO MERPATI Jl. Tinumbu No 237 Makassar 3 
17 LUCKY TRD COY Jl. Taman Mahkan Pahlawan Makassar 3 
18 PIPOSS Jl. Buru No 10 A 30 
19 METRO PERMAI Jl. Kerung-Kerung No 74 Makassar 5 
Total   357 








ANALISIS STRUKTUR PERILAKU INDUSTRI TRANSPORTASI 




A. IDENTITAS PRIBADI RESPONDEN 
Nama Perusahaan  : 
Alamat  : 
No Telpon  : 
 
Pertanyaan Wawancara 




2. Sampai saat ini, sudah berapa jumlah armada yang dimiliki 























6. Berapa kisaran harga tiket yang ditawarkan perusahaan mulai dari yg 




7. Dalam sehari ada berapa bus yang beropersi melayani jasa 
pengangkutan? 
 
8. Berapa rata-rata penumpang dalam sehari yang memakai jasa 















11. Dalam setahun apakah perusahaan mengeluarkan biaya-biaya seperti:  
 Stnk : 
 
 Asuransi kendaraan: 
 
 





12. Faktor-faktor apa saja yang mempegaruhi perusahaan dalam 
































17. Apakah perusahaan memepertimbagkan pola promosi atau iklan yg 
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